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ABSTRAK  

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu 

kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

melalui beberapa tahap mulai dari tahap memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai 

perencanaan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Gaya 

belajar peserta didik adalah cara peserta didik dalam memahami 

informasi atau stimulus, cara berpikir dan mengingat serta 

menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil nilai UTS menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 

SMP 09 Tulang Bawang Tengah masih rendah, ini dilihat dari 

jawaban peserta didik bagaimana peserta didik mendapatkan 

informasi sampai menemukan hasil permasalahan. Kendala tersebut 

diakibatkan peserta didik yang kurang memahami materi belajar  yang 

diajarkan guru, takut bertanya dan juga rasa malas untuk belajar sebab 

peserta didik tidak memotivasi dan cenderung biasa saja tanpa 

menumbuhkan kreatifitas peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran SSCS dengan 

pendekatan metafora dan pembelajaran PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari gaya belajar.  

Penelitian ini merupakan jenis Quasy Eksperimen Design 

dengan populasinya peserta didik kelas VIII di SMP N 09 Tulang 

Bawang Tengah, metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

Cluster Random Sampling. Data pada penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan tes dan angket. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis variansi dua sel tak sama dengan taraf 

signifikansi 5%. Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas menggunakan SPSS yang dilakukan 

sebelum uji hipotesis.  

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (sig.) = 0,037 < 0,05 

maka    ditolak, p-value (sig.) = 0,035 < 0,05 maka    ditolak, p-

value (sig.) = 0,732 < 0,05 maka    diterima sehingga, hasil analisis 

dalam penelitian ini yakni (1) terdapat pengaruh model pembelajarn 

SSCS dengan pendekatan metafora dan pembelajaran model PBL 

terhadap kemampuan pemecahan maslah matematis. (2) terdapat 

pengaruh gaya belajar kategori visual, audiotorial dan kinestetik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. (3) tidak 
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terdapat interaksi antar faktor model pembelajaran dengan gaya 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata kunci : Gaya Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Pendekatan Metafora  
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ABTRACT 

 

Mathematical problem solving ability is one of the abilities that 

students have in solving problems through several stages starting from 

the stage of understanding the problem, compiling a plan of 

completion, solving problems according to planning and re-examining 

the results obtained. The learning style of students is the way students 

understand information or stimuli, ways of thinking and remembering 

and solving problems. Based on the results of the UTS scores, it 

shows that the mathematical problem solving ability of students at 

SMP 09 Tulang Bawang Tengah is still low, this can be seen from the 

answers of students how students get information to find the results of 

the problem. These obstacles are caused by students who do not 

understand the learning material taught by the teacher, are afraid to 

ask questions and also feel lazy to learn because students are not 

motivated and tend to be ordinary without fostering student 

creativity.This study aims to determine whether there is an effect of 

the SSCS learning model with a metaphorical approach and PBL 

learning on mathematical problem solving abilities in terms of 

learning styles. 

 This research is a type of Quasy Experiment Design. The 

population in this study were students of class VIII at SMP N 09 

Tulang Bawang Tengah, the sampling method used a Cluster random 

sampling technique. The data in this study were collected using tests 

and questionnaires. Hypothesis testing using analysis of variance of 

two unequal cells with a significance level of 5%. The prerequisite 

tests in this study include the normality test and the homogeneity test 

using SPSS which were carried out before testing the hypothesis. 

The results of the analysis obtained that p-value (sig.) = 0.037 

<0.05 then   was rejected, p-value (sig.) = 0.035 <0.05 then    was 

rejected, p-value (sig.) = 0.732 < 0, 05 then    is accepted so that, the 

results of the analysis in this study are (1) there is an effect of the 

SSCS learning model with a metaphorical approach and PBL model 

learning on mathematical problem solving abilities. (2) there is an 

effect of visual, audiotorial and kinesthetic learning styles on 

mathematical problem solving abilities. (3) there is no interaction 

between learning model factors and learning styles on mathematical 

problem solving abilities. 

 

Keyword : Learning Style, Mathematical Problem Solving Ability, 

Metaphorical Approach 
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MOTTO 

 

 ........ باتۡۗۡ كۡتاسا
 
ا ٱ عالايۡۡاا ما باتۡ وا ا كاسا هااۚ لاهاا ما لَه وُسۡعا

ِ
افۡسًا إ ُ ن للَّه

 
فُ ٱ لِّ  ٦٨٢لَا يكُا

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya, …..” (Q.S: Al-Baqarah : 286) 

 

إ   لعُۡسِّۡۡ يسُۡۡٗ
 
عا ٱ نه ما

ِ
بۡ   ٢إ نصا

 
غۡتا فاٱ إ فارا ذا

ِ
رۡغاب   ٧فاا

 
لِّكا فاٱ ب ٰ را لَا

ِ
إ  ٨وا

Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.” (Q.S: Al-Insyirah : 6-8 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Beberapa definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai 

beriikut: 

1. Model pembelajaran SSCS (Share, Solve, Create, and Share) 

adalah metode pembelajaran yang mempunyai tahapan/langkah 

dalam proses pembelajaran yang menekankan aktivitas 

pemecahan masalah. 

2. Pendekatan metafora  

Pendekatan metafora adalah cara yang ditempuh guru dalam 

memahami materi yang berbentuk abstrak ke bentuk 

nyata/konkritnya dari pengalaman yang dekat peserta didik  

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Model Pembelajaran SSCS dengan Pendekatan Metafora 

Model pembelajaran SSCS dengan pendekatan metafora 

adalah suatu inovasi model pembelajaran dengan pendekatan  

yang berkonsep  abstrak ke konkrit atau sebaliknya sehingga 

materi matematika yang dapat digunakan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar memudahkan peserta didik menerima 

pembelajaran. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis diartikan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam upaya 

menyelesaikan soal melalui beberapa prosedur atau langkah 

solusi. Indikator dari kemampuan pemecahan masalah 

matematis diantaranya yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai 

perencanaan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

5. Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang 

dalam menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah 

informasi yang didapat. Terdapat tiga tipe gaya belajar  yakni: 

gaya belajar visual, audio dan kinestetik. Gaya belajar visual 

adalah kemampuan peserta didik yang menitik beratkan pada 



 

 
 

2 

indera penglihatan (mata) pada aktivitas belajar, gaya belajar 

audio adalah gaya belajar yang lebih dominan dalam indera 

pendengar (telinga) dan gaya belajar kinestetik adalah yang 

mengharuskan dalam hal menyentuh (menyentuh) terhadap 

suatu informasi. 

 

B. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat dan canggih, menuntut suatu negara untuk 

mengubah kualitas dan kuantitas terutama SDM. Pendidikan di 

era sekarang sudah banyak inovasi, ketika kegiatan mengajar 

dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar dilakukan oleh peserta 

didik keduanya mempengaruhi satu sama lainnya dalam 

memperlancar berlangsungnya proses pembelajaran.
1
  Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru mampu menuntun 

seseorang (peserta didik) yang tidak tahu menjadi tahu, 

berperilaku atau berakhlak yang baik dan diharapkan dapat 

mengembangkan pengetahuan serta partisipasinya secara aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran diantaranya 

terdapat model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada 

peserta didik. Model pembelajaran tersebut tidak terpungkiri akan 

menyebabkan ketidaknyamanan dalam suasana belajar, merasa 

bosan, dan bahkan tidak memperhatikannya peserta didik ketika 

guru menyampaikan pembelajaran dan akhirnya membuat peserta 

didik tidak memahami materi apa yang disampaikan. Ini dapat 

terjadi dalam kegiatan pembelajaran matematika. Pada bidang 

pendidikan seseorang wajib mempelajari matematika dari tingkat 

dasar sampai perguruan tinggi.
2
 Proses pembelajaran matematika 

dalam pemecahan masalah adalah pokok dari kemampuan dasar 

dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik. Salah 

                                                                    
1 Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

1st ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.1. 
2 Akhmad Maruf, Intan Indiati, and Lukman Harun, ―Profil Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Visual,‖ Jurnal 

Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2020), h.26. 
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satunya model pembelajaran yang mendukung dalam hal 

kemampuan pemecahan masalah matematika adalah model 

pembelajaran SSCS. Model pembelajaran SSCS adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada penggunaan pendekatan 

saintifik atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti. 

Model pembelajaran tersebut menjadi menjadi salah satu usaha di 

bidang pendidikan matematika dalam meningkatkan kualitas 

peserta didik. 

Pendekatan juga ikut andil dalam pembelajaran suatu 

pendidikan terkusus matematika. Matematika yang memiliki 

memiliki ragam konsep pada materinya, dalam  memahami 

konsep tersebut peserta didik terkadang kesulitan. Konsep abstrak 

matematika berupa simbol, angka,  huruf dan lainnya sedangkan 

konsep konkritnya lebih mengarah ke peng-aplikasiannya dalam 

kehidupan. Inilah yang dikatakan sebagai konsep dari metafora 

yakni proses pemahaman/ menyusun bentuk yang abstrak melalui 

hubungan dengan bentuk yang konkrit disebut metafora 

konseptual.
3
 Jadi pendekatan metafora dapat mendukung dan 

memudahkan dalam proses model pembelajaran matematika. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Allah berfirman dalam surah Al-

Qamar ayat 17 yang dapat pahami bahwa untuk memperoleh 

hikmah atau mempelajari alquran dengan membaca, menghafal, 

memahami serta mengamalkan. Berikut adalah firman Allah 

surah Al-Qamar ayat 17 : 

لِر  در لۡرِ فهََلۡ مِن مُّ لقُۡرۡءَانَ لِلِّ
 
نََ ٱ ۡ   ٧١وَلقََدۡ يسََّر

Artinya : ―Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran 

untuk pelajaran,Maka adakah orang yang mengambil 

pelajaran”. 

Matematika menjadi ilmu dasar yang sering digunakan 

sebagai alat untuk membantu memecahkan masalah diberbagai 

bidang ilmu lainnya. Perkembangan matematika untuk memenuhi 

kebutuhan masa kini, perlu adanya pengarahan ke pemahaman 

                                                                    
3 Mangaratua Simanjorang, ―Metafora Konseptual,‖ Generasi Kampus 1, no. 

2 (2008)h. 67. 
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konsep dan prinsip matematika, kemudian menyelesaikan 

masalah matematika, serta masalah disiplin ilmu lain dan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Sebagaimana firman 

Allah SWT yang berkaitan dengan matematika diantaranya pada 

surah Maryam ayat 94, yang berbunyi : 

ا  هُُۡ عدَّّٗ ُمۡ وَعدَر رقَدۡ ٱَحۡصَىٰه   ٤٩ل

Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 

dan  menghitung  mereka dengan hitungan yang teliti”. 

 

Surah lainnya terdapat QS. Al-Israa ayat 12 yang berbunyi : 

اَرَ ءَ  لنَّر
 
ريۡلَ وَٱ ل

 
ة وَجَعَلنۡاَ ٱ اَرِ مُبۡصَِِ لنَّر

 
ٓ ءَايةََ ٱ ريۡلِ وَجَعَلنۡاَ ل

 
ِۖ فمََحَوۡنََٓ ءَايةََ ٱ ايتََيِۡ

هُ  لنَۡ َٰ ء فصَر لحِۡسَابََۚ وَكُُر شََۡ
 
نِيَ وَٱ ِّكُُۡ وَلِتَعۡلمَُواْ عدََدَ ٱ لس ِّ ب ن رر ِّتَبتۡغَُواْ فضَۡلا مِّ ل

  (٧١)ثفَۡصِيلا 

Artinya : “Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 

lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 

tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia 

dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala 

sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas”. 

 

Kedua ayat tersebut menunjukkan begitu pentingnya 

matematika untuk dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan 

manusia untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang 

memerlukan kemampuan menghitung. 

Tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah 

peserta didik diharap untuk dapat dengan tepat menyelesaikan 

pemecahan masalah. Oleh sebab itu, guru diharapkan mampu 

dalam memberi tanggapan yang baik kepada peserta didik 

                                                                    
4 M. Afrilianto, ―Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis 

Matematis Siswa Smp Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking,‖ Infinity Journal  

Vol.1, no. 2 (2012) h.193–94,. 
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sehingga materi pembelajaran dapat diterima dengan mudah. 

Terdapat faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika, pada faktor intern (faktor yang 

berasal dari diri peserta didik) diantaranya gaya belajar peserta 

didik yang dapat mempengaruhi prestasi dan proses pemecahan 

masalah.
5
 Gaya belajar tersebut yang membuat peserta didik 

berbeda-beda dalam memahami informasi yang didapat atau 

diterima disaat pembelajaran berlangsung. 

Model pembelajaran SSCS menjadi salah satu inovasi 

dibidang matematika yang serig digunakan dalam beberapa 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Menurut Pazzini SSCS 

adalah singkatan dari Search, Solve, Create, and Share. Search 

(mencari) yakni peserta didik melakukan pencarian permasalahan 

melalui penyelidikan tentang topik  masalah. Solve 

(memecahkan) peserta didik melaksanakan dan 

merancangpermasalahan yang telah diselidiki untuk 

menyelesaian masalah. Create (menciptakan) menganalisis dan 

meng-interpretasi data selanjutnya menganalisis data apa yang 

diperoleh. Share (mengkomunikasikan) peserta didik 

mengevaluasi data dan menyampaikan hasil akhir yang ditanya.
6
 

Penelitian relevan sebelumnya telah dilakukan oleh Verta Amelia 

dan Putri Setyo Hartanti bahwa model pembelajaran SSCS 

memberi pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada materi penyajian data dan perolehan nilai 

peserta didik termasuk dalam kategori sedang.
7
 Berdasarkan hasil 

laporan Laboratory Network Program pada tahun 1994 tersebut, 

disimpulkan bahwa model pembelajaran SSCS dapat digunakan 

                                                                    
5 Teguh Wibowo Wharyanti Ika Siti Maemunah, , ―Gaya Belajar Siswa Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Pada Siswa Smp,‖ EKUIVALEN - Pendidikan 

Matematika, Vol. 21, no. 1, (2016), h. 14. 
6 Sandra K. Abel and Norman G. Lederman, Handbook Of Research on 

Science Education (New York: Lawrence Erlbaum Associates, 2006), h.424-245. 
7 Putri Setyo Hartanti, ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Seacrh, Solve, Create and Share (Sscs) Menggunakan Media 

Lkpd Pada Materi Penyajian Data Untuk Siswa Kelas Vii Smp Negeri 3 Kepanjen,‖ 

JPM : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2019), h.62. 
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dalam pembelajaran matematika, terutama dalam pemahaman 

konsep, pemecahan masalah, penalaran, dan berpikir kreatif.
8
 

Pendekatan dalam pembelajaran dapat menjadi faktor 

pendukung keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Irdayana yang berjudul ―Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan 

Metafora Pada Pokok Bahasan Dalil Phytagoras Kelas VIII B 

SMP Muhammadiyah 57 Medan Tahun Ajaran 2009/2010‖ 

menunjukkan bahwa pendekatan metafora dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.
9
 Pendekatan metafora telah banyak 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yakni dibidang 

matematika, yang memberi hasil dalam peningkatan hasil belajar, 

motivasi dan minat peserta didik.
10

 Penelitian sebelumnya oleh 

Siti Aisyah Rambe dengan judul ―Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Pendekatan Metafora Pada Pokok 

Bahasan Fungsi Kuadrat di Kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Medan Tahun Ajaran 2017/2018.‖ Memperoleh hasil kesimpulan 

pembelajaran dengan pendekatan matematika mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
11

 

Metafora sendiri diartikan sebagai alat untuk mempermudah 

konsep tertentu (abstrak) matematika dengan membangun ke 

dalam hal konkrit yang dekat dengan pengalaman peserta didik.
12

 

Materi pelajaran matematika yang membutuhkan pemikiran 

mendalam dengan mengkombinasikan ide konsep-konsep tertentu 

sangatlah dibutuhkan suatu pendekatan, media dan strategi agar 

                                                                    
8 D. Agustin, S., Fitraini, D., Rahmi and I. Fitri, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS) Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 2, 

no. 2 (2018), h.46. 
9 Winda Desvina Bugis, ―Pengaruh Pendekatan Metafora Terhadap Motivasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Taruna Mandiri 

Pekanbaru‖, Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2012, h.6 
10 Mangaratua Simanjorang, ―Metafora Konseptual,‖ Generasi Kampus 1, no. 

2 (2008), h.65. 
11 Siti Aisyah Rambe, ―Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

melalui Pendekatan Metafora pada Pokok Bahasan Fungsi Kuadrat di Kelas X SMA 

Muhamadiyah 1 Medan t.p 2-17/2018”, Skripsi Medan: Universitas Sumatra Utara. 

h.66 
12Ibid, 66 
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materi tersampaikan dengan baik oleh guru. Proses pembelajaran 

matematika di SMP N 09 Tulang Bawang Tengah yang dilakukan 

guru belum sepenuhnya menggunakan inovasi-inovasi seperti 

pendekatan metafora.  

Penelitian relevan mengenai kemampuan pemecahan 

masalah adalah Suryadi dkk, dalam surveynya tentang current 

situation on mathematics and science education in Bandung, 

menyatakan bahwa ―pemecahan masalah matematika merupakan 

salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting, baik oleh 

para guru maupun peserta didik di semua tingkatan mulai dari 

tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
13

  

Gaya belajar peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

berbeda-beda tiap peserta didik. Terdapat peserta didik yang 

dengan mudah memahami materi melalui melihat saja, 

mendengar, menuliskan seluruh materi, dan juga berdiskusi atau 

berkelompok dengan teman sebayanya. Penelitian relevan 

sebelumnya dilakukan oleh Amiliya Nisaul Khusna, Sunismi, 

Isbadar Nursit dengan judul ―kemampuan pemecahan masalah 

matematika melalui metode pembelajaran whole brain theaching 

(wbt) ditinjau dari gaya belajar David Kolb pada materi 

segiempat‖. Hasil penelitian tersebut bahwa kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik ditinjau dari gaya belajar David 

Kolb (kelas eksperimen) lebih baik dari metode pembelajaran 

(kelas kontrol) sehingga diperoleh simpulan setiap gaya belajar 

yang berbeda memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

berbeda-beda.
14

 Penelitian relevan selanjutnya dilakukan oleh 

Teti Widiyanti dengan judul  ―pengaruh gaya belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika‖, dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar peserta 

                                                                    
13 Cici Fransiska, “Penenrapan Motode Drill Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik Kelas VIII 

MTs. Al-Muhajirin Panjang”, Skripsi,, Diakses pada tanggal 23 November 2020  
14 Isbadar Nursit Amiliya Nisaul Khusna, Sunismi, “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Melalui Metode Pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) 

Ditinjau Dari Gaya Belajar David Kolb Pada Materi Segiempat,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika 14, no. 9 (2019): 14. 
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didik berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika.
15

  

Berdasarkan wawancara antara peneliti dengan guru 

matematika kelas VIII SMP N 09 Tulang Bawang Tengah, yakni 

Ibu Farida, mengatakan masih banyak ditemui berbagai masalah 

pada pembelajaran matematika diantaranya peserta didik masih 

beranggapan pelajaran tersebut susah dimengerti, beberapa 

peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaiakan masalah 

yang diberikan guru dan ketika peserta didik diberi tes diakhir 

pelajaran, peserta didik cenderung memberikan jawaban 

sekedarnya tanpa mengikuti langkah-langkah penyelesaian 

masalah, dan berakibat nilai yang diperoleh peserta didik belum 

mencapai standar pencapaian keberhasilan belajar. 

Peneliti juga mewawancarai beberapa peserta didik, 

diperoleh informasi dimana pengajaran yang diterapkan oleh guru 

tersebut membuat jenuh beberapa submateri dari matematika 

sebab pembelajaran belum banyak inovasi ataupun 

mengembangkan kreativitas berpikir dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah serta kebermaknaan 

pembelajaran bagi peserta didik. Matematika sering dianggap 

peserta didik pelajaran susah karna dalam belajar matematika 

peserta didik hanya mengenal perhitungan, simbol, angka dan 

rumus tanpa mengetahui bagaimana aplikasi dalam kehidupan 

nyata. 

Kendala-kendala tersebut dibuktikan pada perolehan hasil 

belajar peserta didik pada pelajaran matematika. Berikut hasil 

Ulangan Tengah Semester (UTS) peserta didik kelas VIII di SMP 

N 09 Tulang Bawang Tengah tahun ajaran 2020/2021. 

 

 

 

 

                                                                    
15 Teti Widiyanti, ―Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, Skripsi , UIN Syarif Hidayatullah, h. 62  
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Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil kelas VIII SMP N 09 

Tulang Bawang Tengah pada Pelajaran Matematika 

No. Kelas Nilai matematika peserta didik (x) Jumlah 

                

1. VIII A 15 9 24 

2. VIII B 11 12 23 

3. VIII C 13 10 23 

4. VIII D 15 8 23 

5. VIII E 25 14 39 

Jumlah 79 53 132 

Presentase  60% 40% 100% 

Sumber : Daftar Nilai Matematika Peserta Didik SMP N 09 

Tulang Bawang Tengah  T.A 2019/2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui terdapat 132 peserta didik 

yang terbagi dari lima kelas yaitu kelas VIII A, B, C, D dan E. 

Perolehan nilai UTS pelajaran matematika peserta didik SMP N  

09 Tulang Bawang Tengah masih banyak yang kurang memenuhi 

standar dari nilai yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dan peserta 

didik yang nilainya berada dibawah KKM berjumlah 79 dengan 

presentasenya sebesar 60% . Hal ini menunjukkan masih banyak 

peserta didik yang memperoleh nilai dibawah rata-rata Kriteria 

Ketuntasan  Minimal (KKM). Dari hasil jawaban peserta didik 

tersebut belum sepenuhnya melaksanakan beberapa indikator dari 

pemecahan masalah diantaranya  peserta didik belum  bisa 

menuliskan jawaban apa yang diketahui, ditanyakan dalam soal, 

menuliskan rumus untuk penyelesaian soal tersebut bahkan 

peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

didapat. Hal ini tidak memenuhi dari indikator pemecahan 

masalah matematika yang seharusnya peserta didik jawab. 

Pemaparan tersebut perlu adanya perbaikan pengajaran oleh 

guru agar pembelajaran tidak terkesan membosankan dan jenuh 
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bagi peserta didik. Bersesuaian dengan firman Allah dalam surah 

Ar-Ra‘d ayat 11 berbunyi: 

َ لََ  للّر
 
نر ٱ

ِ
ِِۗ ا للّر

 
فَظُوههَُۥ مِنۡ ٱَمۡرِ ٱ نۢ بيَِۡ يدََيهِۡ وَمِنۡ خَلفِۡهِۦ يََۡ تٞ مِّ بَ َٰ ۥ مُعَقِّ لََُ

َۥۚ يُ  ا فلََا مَرَدر لََُ ُ بِقَوۡمٖ سُوٓءّٗ للّر
 
ذَآ ٱَرَادَ ٱ

ِ
واْ مَا بِأهَفُسِهِمِۡۗ وَا ُ ه يغَُيِّّ ُ مَا بِقَوۡمٍ حَتَّر غَيِّّ

ن دُوهِهِۦ مِن وَالٍ    ٧٧وَمَا لهَُم مِّ

Artinya: ―Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 

selain Dia.” 

 

Simpulan ayat tersebut Allah SWT. tidak akan merubah 

nasib suatu kaum (umat manusia) bila bukan kaum itu sendiri 

yang merubanya. Perubahan ini dimaksudkan perlu adanya 

inovasi pembelajaran pada kemampuan pemecahan masalah 

matematika.   

Hasil dari pemaparan tersebut peneliti merasa perlu 

menerapkan inovasi model pembelajaran. Salah satunya adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran SSCS (Search, Solve 

Create and Share) dengan pendekatan metafora. Model 

pembelajaran ini sebelumnya pernah digunakan diberbagai 

penelitian, akan tetapi perbedaan dalam penelitian ini yakni 

dengan pendekatan metafora. Model pembelajaran SSCS ini telah 

banyak diterapkan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Maharani Yulanda Sari, Wirdatul Janah dan Rody setiawan 

yang beranggapan model pembelajaran SSCS merupakan 

pembelajaran yang efektif dalam mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, meningkatkan hasil belajar, 

prestasi dan penalaran matematis peserta didik. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari 

beberapa indikator dan peserta didik harus memiliki kemampuan 

itu untuk menyelesaikan permasalah dalam soal. Kemampuan 

pemecahan masalah yang perlu dikembangkan serta dimiliki 

peserta didik meliputi kemampuan memahami masalah, 

menyusun rencana penyelesaian, melaksananakan dan memeriksa 

hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan. Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis dimungkinkan tidak 

hanya disebabkan oleh model pembelajaran yang kurang aktif 

yang masih diterapkan di sekolah, tetapi juga disebabkan oleh 

faktor lain yang mampu mempengaruhi pemecahan masalah 

matematis diantaranya gaya belajar. 

Penelitian sebelumnya yang membahas gaya belajar belajar 

yakni “pengaruh gaya belajar siswa dalam memecahkan masalah 

matematika pada siswa SMP‖ menyimpulkan bahwa adanya gaya 

belajar tipe visual yang dikatakan mampu dalam menyelesaikan 

pemecahan masalah matematika.
16

 Penelitian lainnya yang 

membahas mengenai gaya belajar adalah Parno, Amiliya Nisaul 

Khusna, dan Akhmad Maruf penelitiannya memberikan hasil 

bahwa gaya belajar mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah.   

Berdasarkan uraian masalah yang ada di lapangan dan 

penelitian terdahulu yang bersesuaian dengan peneliti sampaikan, 

untuk mengatasi dari permasalah tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang ―Pengaruh Model Pembelajaran 

SSCS (Search, Solve, Create, And Share) dengan Pendekatan 

Metafora terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik ‖.  

 

C. Identifikasi Masalah  

Pemaparan latar belakang yang telah peneliti uraikan, 

diperoleh identifikasi masalah di SMP N 09 Tulang Bawang 

Tengah adalah sebagai  berikut: 

                                                                    
16 Siti Maemunah, TeguhWibowo., h. 16 
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1. Model konvensional yakni pembelajaran PBL yang dilakukan 

belum sepenuhnya membantu peserta didik mencapai 

keberhasilan belajar. 

2. Nilai peserta didik pada mata pelajaran matematika masih 

rendah.  

3. Kemampuan memecahkan masalah matematika peserta didik 

masih terkendala dan masih rendah. 

4. Gaya belajar dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

 

D. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang 

tersebut, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti 

diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP N 09 

Tulang Bawang Tengah. 

2. Model pembelajaran SSCS dengan pendekatan metafora 

sebagai metode  pembelajaran peneliti. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dikaji 

peneliti dalam kemampuan peserta didik di SMP N 09 Tulang 

Bawang Tengah. 

4. Gaya belajar peserta didik dilihat dari tes angket gaya belajar 

yang dimiliki peserta didik di SMP N 09 Tulang Bawang 

Tengah. 

 

E. Rumusan Masalah  

Peneliti dalam merumuskan masalah dari pemaparan sebelumnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran SSCS  

dengan pendekatan metafora dan gaya belajar peserta didik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 

 

F. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar (visual, audio, dan 

kinestetik) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

dengan pendekatan metafora dan  gaya belajar peserta didik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

G. Manfaaat Penelitian    

Manfaat dalam penelitian peneliti terbagi menjadi 2 jenis,  

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini salah satunya menjadi 

wadah untuk memecahkan suatu permasalahan pada proses 

pembelajaran matematika. 

2. Manfaat secara praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut:  

a. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menjadi alternatif pada model 

pembelajaran dan pendekatan metafora yang diterapkan 

dalam proses pembelajaran matematika, menjadi sarana / 

alat dalam mempermudah pengajaran kepada peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 
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b. Bagi siswa 

Peserta didik mendapat menambah wawasan pengetahuan 

pada  pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran SSCS dengan pendekatan metafora yakni 

mampu memahami matematika dalam abstrak dan 

konkritnya, serta menumbuhkan kemampuan berpikir 

dalam memecahkan masalah matematika. 

c. Bagi sekolah 

Membantu kualitas peserta didik dalam mencapai 

kurikulum yang telah ditetapkan disekolah. 

d. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu cara mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapat dibangku kuliah serta menjadi 

salah satu pengalaman peneliti dalam mempersiapkan diri 

menjadi seorang guru. 

 

H. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti  

Peserta didik kelas VIII SMP N 09 Tulang Bawang Tengah. 

2. Objek yang diteliti 

Objek penelitiannya model pembelajaran SSCS dengan 

pendekatan metafora terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari gaya belajar. 

3. Lokasi yang diteliti  

Penelitian berada di Pulung, TUBABA yakni SMP N 09 

Tulang Bawang Tengah. 

4. Waktu penelitian   

Penelitian akan dilakukan pada semester genap pada materi 

teorema phytagoras tahun 2020/2021 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Model Pembelajaran 

Menurut Netriwati pengertian dari model adalah suatu 

rancangan yang dibuat khusus menggunakan langkah atau 

metode yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan. 

Sedangkan, pembelajaran adalah kegiatan mengajar dan belajar 

dimana pihak mengajar dilakukan oleh guru dan belajar (peserta 

didik) pada pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik.
17

   

Menurut Trianto bahwa model pembelajaran adalah  suatu 

perencanaan atau pola yang dpat digunakan sebagai panduan 

dalam merancanakan pembelajaran di kelas ataupun 

pembelajaran tutorial. Udin mengungkapkan model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedural 

yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

peserta didik guna mencapai tujuan belajar tertentu.
18

 

Menurut Joyce dan Well bahwa model pembelajaran adalah suatu 

pola atau rancangan (rencana) yang bisa digunakan untuk 

membentuk dan merencanakan kurikulum pembelajaran, serta 

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dipilih sebagai pilihan para guru untuk mengajar 

secara efektif dengan waktu yang efisien dalam mencapai tujuan 

kurikulum pendidikan.
19

 Model pembelajaran yang digunakan 

guru (dalam Netriwati) memilki beberapa ciri-ciri secara khusus, 

diantaranya: 

a. Rasional teoritik yang logis, disusun oleh para pencipta atau 

pengembang dalam membuat tahapan kegiatan belajar.  

                                                                    
17 Netriwati, Mikroteaching Mattematika, (Surabaya: CV. Gemilang, 2018), 

h.198-99. 
18 Shilphy A. Octavia, Model-Model Peembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2020), h.12. 
19 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, 5 ed. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h.132. 
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b. Landasan pemikiran (respon) peserta didik tentang apa dan 

bagaimana kegiatan belajar berlangsung oleh guru. 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model 

pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan dengan baik dan 

berhasil. 

d. Lingkungan belajar yang mendukung menjadi terciptanya 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Model pembelajaran berkaitan dengan pemilihan strategi 

dan pembuatan struktur metode, keterampilan dan aktivitas 

peserta didik. Ciri utama dari sebuah model pembelajaran adalah 

adanya tahapan atau sintaks pembelajaran. Namun ada beberapa 

prinsip yang harus dipenuhi agar skema tersebut dapat dikatakan 

sebagai sebuah model pembelajaran.
20

 

Proses pembelajaran dikelas sangatlah membutuhkan suatu 

rancangan dan perangkat pembelajaran misalnya, buku/bahan 

ajar, program komputer, video (film) dan kurikulum sehingga 

membentuk suatu model pembelajaran.
21

 

Pemilihan model pembelajaran yang dipilih guru 

dipengaruhi oleh karakteristik dari materi pembelajaran yang 

akan disampaikan dan juga terdapat tahapan-tahapan pada 

pembelajaran yang dilakukan guru dalam membimbing peserta 

didik. Bersesuaian dengan firman Allah surah An-Nahl ayat 125 

berbunyi: 

رتِِ هَِِ ٱَحۡسَنَُۚ  ل
 
دِلهۡمُ بِأ نةَِِۖ وَجَ َٰ لمَۡوۡعِظَةِ ٱ لحَۡس َ

 
لحِۡكۡۡةَِ وَٱ

 
ِّكَ بِأ لََه سَبِيلِ رَب

ِ
دۡعُ ا

 
ٱ

ۦ وَهُ  ركَ هُوَ ٱَعۡلََُ بِمَن ضَلر عَن سَبِيلِِِ نر رَب
ِ
لمُۡهتَۡدِينَ ا

 
  ٧١١وَ ٱَعۡلََُ بِأ

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

                                                                    
20 Ridwal Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014), h.89  
21 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.51. 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa posisi guru sebagai salah 

satu penentu keberhasilan peserta didik dalam suatu 

pembelajaran. Guru dapat menjadi petunjuk acuan dan teladan 

bagi peserta didik dalam menemukan jati diri yang lebih baik 

dalam menentukan kehidupannya kelak. 

Pemaparan tersebut peneliti dapat simpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rancangan pembelajaran yang berupa 

strategi, perangkat, tujuan dan alat/media yang digunakan guru 

dalam megajar peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)  

a. Pengertian Model SSCS 

Model pembelajaran SSCS dalam penelitian oleh astuti dkk 

mengatakan bahwa model ini salah satu model yang menekankan 

pada penggunaan pendekatan saintifik atau berpikir secara teratur 

dan sistematis, logis serta teliti. Pizzini memperkenalkan model 

pembelajaran problem solving SSCS (Search, Solve, Create, and 

Share) dalam pengembangan sains yang dirancang untuk 

memperluas pengetahuan konsep sains dan penerapannya dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan serta untuk meningkatkan 

kemampuan kritis peserta didik. Penggunaan model pembelajaran 

ini dapat digunakan dalam membantu peserta didik agar lebih 

aktif pada penggunaan suatu konsep dan lebih terbiasa 

melakukan aktivitas berpikir kritis.
22

  

Model SSCS (Search, Solve, Create and Share) menurut 

Edward Pizzini, K. Abel dan Shepardson mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran SSCS memiliki empat tahapan meliputi 

search, solve, create and share.
23

 Model SSCS adalah model 

                                                                    
22 Edward Pizzini, SSCS Implementation Handbook  (Lowa: The University of 

Lowa, 1991), h.3. 
23 Edward Pizzini, Sandra K Abel, and Daniel S Shepardson, Rethinking 

Thinking in The Science Classroom, 1988, h.23. 
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pembelajaran yang memiliki empat tahap pembelajaran dalam 

implementasi yaitu: tahap (Search) pencarian adalah peserta didik 

mencari atau mengidentifikasi masalah, tahap Solve adalah cara 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah, tahap buat (Create) 

adalah peserta didik merangkum solusi dari masalah yang 

diberikan kepada peserta didik dengan menciptakan produk, dan 

tahap berbagi (Share) adalah bahwa peserta didik berbagi 

pengetahuan yang dimiliki untuk teman sebaya dan guru.
24

 

Dari pemaparan model pembelajaran dari ahli tokoh, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran SSCS adalah model 

belajar yang memiliki tahapan-tahapan per sub SSCS sendiri dan 

metode ini mengacu ke kemampuan pemecahan masalah 

terutama pembelajaran matematika. 

 

b. Langkah-langkah Model SSCS 

Langkah-langkah pembelajaran SSCS berdasarkan Pizzini, 

Abel dan Shepardson adalah seperti berikut :
25

 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah model pembelajaran SSCS 

Tahapan-

tahapan 

SSCS 

Kegiatan yang dilaksanakan 

Tahap Search 1. Peserta didik memahami masalah (soal) yang 

diberikan, misalnya apa yang diketahui, apa 

yang ditanyakan. 

2. Melakukan observasi dan investigasi terhadap 

masalah sebelumnya. 

3. Membuat pertanyaan-pertanyaan kecil 

4. Menganalisis informasi dari masalah yang 

ada sehingga terbentuk gagasan. 

                                                                    
24 Ibid, h. 5. 
25 Ibid, h. 7-9. 
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Tahap Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana 

untuk memecahkan masalah. 

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan 

keterampilan kreatif. 

3. Membentuk hipotesis yang dalam hal yang 

berupa dugaan jawaban. 

4. Memilih metode untuk memecahkan masalah. 

5. Mengumpulkan data dan menganalisis. 

Tahap Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi 

masalah berdasarkan dugaan yang telah 

dipilih pada fase sebelumnya. 

2. Menguji dugaan yang dibuat apakah benar 

atau salah. 

3. Menampilkan hasil yang sekreatif mungkin 

dan jika perlu peserta didik dapat 

menggunakan grafik, poster atau model. 

Tahap Share 1. Berkomunikasi dengan guru dan teman 

sekelompok dan kelompok lain atas temuan, 

solusi masalah. Peserta didik dapat 

menggunakan media rekaman, video, poster, 

dan laporan. 

2. Mengartikan pemikiran mereka, menerima 

umpan balik dan mengevaluasi solusi 

 

Langkah-langkah pada model SSCS tersebut hampir sama 

dengan (pembelajaran matematika yang bermakna) tahapan 

model 5M (Mengamati. Menanya, Mengumpulkan data, 

Mengasosiasi, serta Mengkomunikasikan).
26

  Perbedaannya 

terlihat pada fase create yakni, peserta didik dituntut untuk 

menggabungkan, mengembangkan serta merumuskan solusi 

permasalahan secara kreatif, terstruktur (sistematis) sehingga 

dapat dikomunikasikan ke tahapan selanjutnya. 

North Central Regional Education Laboratory menjelaskan 

terdapat  delapan standar National  Council of Teacher of 

                                                                    
26 Agustin, S., Fitraini, D., Rahmi and Fitri. 
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Mathematic (NCTM) yang harus diacapai oleh model 

pembelajaran SSCS yaitu:
27

 

1. Mengajukan soal/ permasalahan matematika 

2. Membangun pengetahuan dan pengalaman peserta didik 

3. Mengembangkan kemampuan berpikir matematika untuk 

lebih memahami suatu keadaan, solusi, dugaan dan jawaban 

4. Menumbuhkan intelektualitas peserta didik dengan 

mengajukan tugas dan pertanyaan-pertanyaan yang 

melibatkan peserta didik 

5. Mengembangkan wawasan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik 

6. Merangkang peserta didik untuk mengembangkan kerangka 

kerja yang berhubungan dari ide-ide matematika 

7. Menanamnkan kemampuan perumusan maslah, pemecahan 

masalah, dan penalaran matematis 

8. Mengembangkan sekuruh disposisi peserta diidk untuk 

melaksanakan prsoalan matematika. 

Laporan tersebut memperjelas bahwa model pembelajaran 

SSCS tidak hanya digunakan dalam sains, tetapi dapat juga 

digunakan untuk pendidikan matematika. Pizzini menjelaskan 

secara rinci kegiatan pada setiap tahapan SSCS sebagai berikut:
28

 

1. Search 

a. Mengali pengetahuan awal menuliskan apa yang diketahui 

dan berhubungan dengan situasi yang dibutuhkan  

b. Mengamati dan menganalisa informasi yang didapat 

c. Menyimpulkan masalah dengan membuat pertanyaaan-

pertanyaaan 

d. Menggeneralisasikan interaksi sehingga timbul ide/gagasan 

yang mungkin digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

 

                                                                    
27 Labolatory Network Program. (1994). Promising Practice  in Mathematics 

and Science Education. North Central Regional Laboratory 
28 Pizzini, SSCS Implementation Handbook, h.7-9. 
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2. Solve 

a. Menemukan kriteria yang akan digunakan dalam memilih 

bebrapa alternatif jawaban 

b. Membuat dugaan/hipotesa yang akan menjadi solusi 

dugaan semnetara 

c. Memikirkan segala sesuatu yang memungkinkan akan 

terjadi  pada solusi tersebut 

d. Membuat perencanaan penyelesaian masalah 

3. Create 

a. Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telak 

dilakukan sebelumnya 

b. Meyakinkan jawaban dengan menguji kembali solusi yang 

telah didapat 

c. Menggambarkan preses menyelesaikan permasalahan 

d. Menyiapkan apa yang akan dibuat sebagai presentasi 

4. Share 

a. Menyajikan solusi atau jawaban kepada teman sebaya yang 

lain 

b. Mempromosikan jawaban yang dibuat 

c. Mengevaluasi tanggapan dari teman 

d. Merefleksikan keaktifan sebagai Problem solving yang 

menjadi umpan balik dari guru dan teman lainnya 

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran SSCS 

tersebut peneliti menggunakan uraian dari Pizzini, sebab peneliti 

melihat dari segi langkahnya mengarah ke ranah pemecahan 

masalah matematika yang menjadi objek kemampuan peserta 

didik pada penelitian. Akan tetapi, pada tahapan Solve peserta 

didik diharap memiliki cara berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model SSCS 

Kelebihan dari model pembelajaran SSCS adalah sebagai 

berikut:
29

 

a. Bagi guru 

1. Menanamkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Mengembangkan ketertarikan peserta didik.  

3. Meningkatkan pemahamn mengenai keterkaitan hubungan 

antar ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. 

4. Membuat selurh peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

1. Memperoleh pengalaman langsungdengan menyelesaikan 

solusi permasalahan. 

2. Mengolah informasi secara mandiri. 

3. Berkerja sama dengan peserta didik lainnya. 

4. Meningkatkan rasa ketertarikan terhadap suatu hal. 

5. Bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dan 

hasil kerja . 

6. Mempelajari dan menguatkan pemahaman konsep dengan 

pembelajaran bermakna. 

Kekurangan dari model pembelajaran ini adalah 

memerlukan pemahaman konsep yang lebih dan membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada tahap Solve. Peserta 

didik disini diharap mampu memahami masalah yang akan 

diselesaikan dengan rancangannya sendiri atau dengan 

bereksperimen mencari solusi jawaban sendiri. Perhatian dan 

peranan pendidik pada tahap ini sangatlah diperlukan agar 

ekperimen yang dirancang peserta didik sesuai dengan 

jawaban/solusi pemecahan masalah.
30

 

                                                                    
29 Eman Suherman and dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer 

(Bandung: JICA Press, 2003), h. 36. 
30 Wirdatul Jannah, Penerapan Model Search, Solve, Create, Dan Share 

(SSCS) Dengan Menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk 
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3. Pendekatan Metafora 

Pendekatan dapat diartikan cara yang ditempuh seorang guru 

dalam proses belajar mengajar. Menurut ahli pendidikan, 

Suherman berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran adalah 

suatu konsep atau prosedur yang digunakan guru dalam 

membahas suatu bahan pembelajaran guna mencapai tujuan yang 

dicapai.
31

 Ahli lainnya menurut Lefudin, pendekatan 

pembelajaran merupakan pedoman yang masih bersifat / 

konseptual.
32

 

Metafora merupakan suatu pemakaian kata atau kelompok 

kata yang tidak diartikan dengan makna yang sebenarnya 

melainkan, sebagai kiasan atau perumpamaan yang berdasarkan 

persamaan maupun perbandingan. Misalnya kata ―tulang 

punggung‖ dari kita adalah tulang punggung negara. Makna 

kalimat ―tulang punggung‖ negara adalah pemuda.
33

 

Menurut Lakoff (dalam Mangaratua Simanjorang) 

mengatakan bahwa proses pemahaman/penyusunan konsep yang 

abstrak melalui pengalaman yang  konkrit disebut metafora. 

Pemahaman metafora dari konsep yang abstrak ini dapat secara 

khusus dimengerti peserta didik melalui konsep yang lebih 

konkrit. Setiap struktur pengajaran perlu didasari pada 

kemampuan yang dimiliki peserta didik melalui pemahaman dari 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya agar 

pembelajaran lebih dipahami pesertad didik.
34

  Ada tiga kategori 

dari metafora (dalam Idrus Alhaddad) yakni sebagai berikut: 

a. Intangible metaphor (metafora yang tidak diraba), kategori 

ini misalnya suatu konsep, suatu idea, kondisi manusia atau 

                                                                                                                                                  
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik, (skripsi program studi pendidikan fisika, 

UIN Ar- Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2017), h.31 
31 Netriwati, Mikroteaching Matematika, h.144. 
32 Lufri et al., Metodologi Pembelajaran Strategis, Pendekatan, Model, 

Metode Pembelajaran (Purwokerto: CV IRDH, 2020), h. 35. 
33 Idrus Alhaddad, ―Sejauh mana guru menggunakan metafora dalam 

kepeduliannya untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa,‖ infinity: Jurnal 

Ilmiah Program Studi Matematika Siliwangi Bandung, Vol.1, no.2 (2012), h.161. 
34 Simanjorang. 
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kualitas-kualitas khusus (individual, naturalistis, komunitas, 

tradisi dan budaya). 

b. Tangible Metaphor (metafora yang dapat diraba), metaphor 

yang dapat dirasakan dari suatu karakter visual atau material.  

c. Combined Metaphors (penggabungan antara keduanya), 

dimana secara konsep dan visual saling mengisi sebagai 

unsur-unsur awal dan visualisasi.
35

 

Dari pemaparan yang dikemukakan beberapa ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa metafora adalah penggunaaan kalimat 

atau kata yang bertujuan untuk memahami konsep abstrak ke 

konkrit atau sebaliknya.  

Penyajian materi pembelajaran dengan menggunakan 

metafora dapat dilakukan di awal sebagai apersepsi, pertengahan, 

ataupun di akhir pembelajaran. Penyampaian metafora juga 

sangat banyak dapat dilakukan atau digunakan dalam 

pembelajaran. Misalnya: 

a. Bercerita dengan menggunakan perumpamaan untuk 

menumbuhkan kesadaran betapa pentingnya perkuliahan 

tersebut,  

b. Bercerita dengan perumpamaan, bahwa yang bertanggung 

jawab terhadap pendidikan pada hakikatnya adalah diri 

sendiri,  

c. Memberikan penjelasan bagaimana kiat meraih sukses 

dalam lima perkuliahan dan kehidupan,  

d. Menyajikan paparan bahwa orang belajar harus siap keluar 

dari zona nyaman,  

e. Mendiskusikan mengapa hingga saat ini kualitas pendidikan 

Indonesia masih terpuruk,  

f. Mengisahkan tentang beberapa tokoh terkenal seperti Albert 

Einstein, Stephen Hawking, Syaikh Ahmad Yassin, Richard 

Ruffallo, David Beckam, Michael Jordan, Thomas Alva 

Edison, Jalaluddin Rumy, Umar Khayyam, Iwan Fals, dan 

sebagainya,  

                                                                    
35 Idrus Alhaddad, h.162-163. 
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g. Memberikan beberapa nasihat dan tips-tips untuk meraih 

keberhasilan. 

h. Melakukan simulasi matematika yang menantang 

kemampuan berpikir peserta didik (puzzle)‖.
36

 

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Indrayana yang 

berjudul ―upaya meningkatkan hasil belajar matematika melalui 

pendekatan metafora pada bahasan dalil phytagoras kelas viii b 

SMP Muhammadiyah 57 Medan‖ diperoleh kesimpulan bahwa 

pendekatan metafora dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.
37

 

Pendekatan metafora dalam pembelajaran matematika 

diantaranya ketika mempelajari matematika maka kita tidak 

terlepas dari pemakaian simbol-simbol. Simbol-simbol inilah 

yang dikatakan suatu abstrak pada metafora, karena simbol-

simbol yang digunakan itu bukan berarti tanpa makna. Contohnya 

belajar matematika pada materi perhitungan. Simbol ―+― 

bermakna penjumlahan, simbol ―-― berarti pengurangan dan lain 

sebagainya. Dalam menjabatani simbol-simbol itu kita dapat 

menghubungkan konsep-konsep yang dapat dipahami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kelebihan dari penggunaan metafora (dalam Idrus 

Alhaddad) pada pembelajaran matematika antara lain sebagai 

berikut: 

1. Pemberian metafora dapat dilakukan di setiap bagian ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Diharapkan siswa tidak 

merasa bosan dan lebih rileks dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2. Metafora-metafora yang dapat diberikan sangat bervariasi 

sehingga pendidik dapat menyesuaikan metafora yang cocok 

dengan materi pembelajaran secara leluasa. 

                                                                    
36Karso mulyo, (Online) http://batang-karso.blogspot.com/2009/11/ 

penggunaanmetafora dalam pembelajaran .html diakses 01 Juli 2020, pukul 12.30 

WIB 
37 Winda Desvina Bugis, ―Pengaruh Pendekatan Metafora Terhadap Motivasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Taruna Mandiri 

Pekanbaru‖, Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, 2012, h.6 

http://batang-karso.blogspot.com/2009/11/%20penggunaanmetafora%20dalam%20pembelajaran%20.html
http://batang-karso.blogspot.com/2009/11/%20penggunaanmetafora%20dalam%20pembelajaran%20.html
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3. Metafora dapat dijadikan sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan-pesan moral yang terkandung di dalam konsep-konsep 

matematis atau nilai-nilai kehidupan. 

4. Dengan metafora, siswa diberi kesempatan yang luas untuk 

memikirkan dan merenungkan segala sesuatu yang ada 

disekitarnya. Di sini peserta didik diajak untuk 

mengonstruksi konsep matematis dari apa yang dilihat, 

dikerjakan, dan kemudian didiskusikan.
38

 

Uraian berdasarkan pendekatan metafora tersebut dapat 

membantu guru mengkondisikan peserta didik agar nyaman pada 

pembelajaran yang dirasa kaku dan terkesan rumit karena 

memakai rumus-rumus. Pendekatan metafora yang peneliti 

gunakan pada penelitian ini dengan media kertas tempel. 

 

4. Model SSCS dengan Pendekatan Metafora  

Langkah-langkah model pembelaajaran SSCS melalui 

pendekatan metafora sebagai berikut: 

Tahap pertama, persiapan guru berupa guru menyiapkan 

RPP pembelajaran, kemudian guru membagikan lembar materi, 

media belajar, dan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yangi 

akan dipelajari. 

a. Pendahuluan  

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran. 

2. Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

3. Guru memberikan apersepsi guna menggali pengetahuan 

yang sudah dimiliki peserta didik dengan mengajukan 

pertanyaan tentang materi sebelumnya, yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas.  

                                                                    
38Idrus Alhaddad, (Online) http://kalumata.blogspot.com/2012/03/ 

penggunaan-metafora-dalam-pembelajaran.html diakses 01 Juli 2020, pukul 12.30 

WIB 

http://kalumata.blogspot.com/2012/03/%20penggunaan-metafora-dalam-pembelajaran.html
http://kalumata.blogspot.com/2012/03/%20penggunaan-metafora-dalam-pembelajaran.html
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4. Guru memberi arahan mengenai pembelajaran SSCS 

melalui pendekatan metafora dengan materi belajar yang 

akan dipelajari. 

5. Guru menanyakan dan memberi contoh  dalam kehidupan 

sehari-hari pada materi yang akan dipelajari 

 

b. Kegiatan inti 

1. Search  

- Guru membagi peserta didik kedalam kelompok 

heterogen, minimal 3 kelompok dalam kelas.  

- Guru memberi lembar materi yang akan dipelajari 

kepada peserta didik. 

- Peserta didik memahami masalah (soal) yang 

diberikan, misalnya apa yang diketahui sampai apa 

yang ditanya. 

- Melakukan observasi dan invertigasi terhadap 

masalah sebelumnya. 

- Guru memberi waktu peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kecil tentang materi/soal yang 

belum dipahami.  

- Mengaanalisis informasi dari masalah yang ada 

sehingga membentuk ide/gagasan 

2. Solve 

- Peserta didik menghasilkan dan melaksanakan 

rencana untuk memecahkan masalah bersama. 

- Guru membimbing dalam mengembangkan pemikiran 

kritis dan keterampilan kreatif. 

- Guru sebagai fasilitator terjadinya tanya jawab dalam 

diskusi 

- Peserta didik membentuk hipotesis yang ada dalam 

hal yang berupa dugaan jawaban. 

- Peserta didik memilih metode untuk memecahkan 

masalah. 



 

 
 

28 

- Peserta didik mengumpulkan data dan menganalisa.. 

3. Create  

- Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

penyelesaian yang berupa solusi masalah berdasarkan 

dugaan yang telah dipilih pada tahapan sebelumnya. 

- Peserta didik menguji dugaan  yang dibuat apakah 

benar atau salah. 

- Peserta didik dapat menggunakan grafik, poster atau 

model dalam hasil akhir penyelesaian masalah dari 

materi yang dibahas. 

- Guru memberi arahan dalam pendekatan metafora 

(puzzle imajinasi) dalam materi yang sebelumnya 

dipelajari. 

4. Share  

- Salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

yang didiskusikan dalam kelompoknya. Peserta didik 

dapat menggunakan poster gambar, laporan dan 

lainnya sebagai hasil karya peserta didik.  

- Guru memberi tambahan fakta permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik lebih 

memaknai pembelajaran. 

- Peserta didik menampilan ide/hasil dari puzzle 

(imajinasi).  

 

c. Kegiatan penutup 

1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

2. Guru menginformasikan akan diadakan post test pada 

pertemuan selanjutnya dan mengajak peserta didik untuk 

mempersiapkan diri. 

3. Guru bersama siswa berdoa dipimpin ketua kelas. 

4. Guru menutup pelajaran dengan memberikan salam. 
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5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Menurut As‘ari dalam Suyitno pembelajaran yang dapat 

melatih kemampuan berpikir tinggi adalah pembelajaran yang 

berbasis pemecahan masalah. Berkaitan dengan pemecahan 

masalah juga suatu soal dapat digunakan sebagai sarana dalam 

proses belajar mengajar bila memenuhi 4 syarat meliputi: peserta 

didik belum tahu cara penyelesaian soal tersebut, materi prasyarat 

sudah diperoleh peserta didik, penyelesaian soal terjangkau oleh 

peserta didik, dan peserta didik berkehendak untuk memecahkan 

soal tersebut.
39

 Dalam firman Allah SWT. yang bahasan 

mengenai proses/ langkah pemecahan masalah, salah satunya 

pada surah Al-Rum ayat 48 yakni sebagai berikut : 

ي يرُۡ  ِ لَّر
 
ُ ٱ للّر

 
مَاءِٓ لَيۡفَ يشََاءُٓ ٱ لسر

 
حَ فتَُثِيُّ سَََابّٗٗ فيَبَۡسُطُهُۥ فِِ ٱ لرّيَِ َٰ

 
سِلُ ٱ

ذَآ ٱَصَابَ بِهِۦ مَن يشََاءُٓ مِنۡ 
ِ
ۦِۖ فاَ لِِِ رُجُ مِنۡ خِلَ َٰ لوَۡدۡقَ يََۡ

 
ا فتََََى ٱ ۥ لِسَفّٗ عَلُُِ وَيََۡ

ونَ  تَبۡشُِِ ذَا هُُۡ يسَ ۡ
ِ
  ٩٤عِبَادِهِۦٓ ا

Artinya :‖Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 

menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di 

langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 

menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat 

hujan keluar dari celah-celahnya, Maka apabila hujan 

itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 

dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gembira. 

Cooney berpendapat sebagai berikut : “... the actions by 

which a teacher encourages students to accept a challenging 

question and guides them in their resolution.”. Cooney  

menjelaskan bahwa pembelajaran masalah adalah suatu tindakan 

(action) yang dilakukan guru terhadap peserta didik agar 

                                                                    
39 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ed. 

oleh Rose KR, cetakan I (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) h.135. 
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termotivasi dalam menerima tantangan (soal latihan) dan 

mengarahkan ke proses pemecahan masalah.
40

 

Pemecahan masalah yang lainnya dikemukakan oleh Jhon 

Dewey yang dikutip dalam Trianto pengajaran metode reflektif , 

pemecahan masalah adalah proses berpikir aktif, teliti, yang 

dilandasi proses berpikir menuju kearah kesimpulan-kesimpulan 

definitive melalui 4 langkah berikut: 

1. Peserta didik mulai mengenali masalah, dimana masalah itu 

datang dari luar peserta didik itu sendiri.  

2. Peserta didik selanjutnya melakukan penyelidikan dan 

menganalisis kesulitan serta menentukan masalah yang 

dihadapi. 

3. Selanjutnya, menghubungkan uraian-uraian hasil analisa itu 

dan mengumpulkan beberapa kemungkinan yang dijadikan 

sebagai pemecahan masalah. 

4. Menimbang jawaban atau hipotesis yang berakibat 

selesainya pemecahan masalah.
41

 

Menurut  Saad dan Ghani, pemecahan masalah adalah suatu 

proses terencana yang harus dilaksanakan agar diperoleh 

penyelesaian tertentu dari sebuah masalah, baik masalah rutin 

maupun  tidak rutin. Sedangkan menurut Goldstein dan levin 

mendefinisikan pemecahan masalah sebagai proses kognitif 

tingkat tinggi yang memerlukan modulasi serta kontrol lebih dari 

keterampilan dasar yang dilakukan secara rutin.
42

   

Kemampuan pemecahan masalah matematis menurut A. J. 

Noor and N. Norlaila, adalah kemampuan peserta didik dalam 

menemukan suatu konsep atau aturan dan rumusan masalah yang 

didapat selama pembelajaran untuk memperoleh penyelesaian 

masalah.
43

 Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

                                                                    
40 Fadjar Shadiq, Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa, 1 ed. 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.35. 
41 Trianto," Model Pembelajaran Terpadu",  h.51. 
42 Erna Yayuk et al., Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan 

(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), h.85. 
43 Hanifah, Rany Widyastuti, and Nanang S., ―Pengaruh Model Pembelajaran 

E-learning Berbantuan Media Pembelajaran Edmodo Terhadap Kemampuan 
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didik ini lebih terinci menurut Polya yang memiliki 4 langkah 

diantaranya understanding the problem, devising a plan, carrying 

out the plan, and looking back.
44

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah rutin, non rutin, rutin terapan, rutin non-

terapan, non-rutin terapan, dan masalah non-rutin non-terapan 

dalam bidang matematika. Masalah rutin ialah masalah yang 

prosedur penyelesaiannya hanya secara algoritmik. Masalah non-

rutin ialah masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan 

perencanaan penyelesaian, tidak sekedar merumuskan rumus, 

teorema atau dalil. Masalah rutin terapan ialah masalah yang 

berkaitan dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. 

Masalah rutin non-terapan ialah masalah yang prosedur 

penyelesaian melibatkan berbagai algoritma matematika. Maslah 

non-rutin terapan adalah masalah yang penyelesaian menuntut 

perencanaan dengan mengaitkan dunia nyata atau kehidupan 

nyata. Masalah non-rutin non-terapan adalah masalah yang 

berkaitan hubungan matematika semata.
45

   

Pendapat ahli lainnya, Branca mengungkapkan pemecahan 

masalah adalah 1) merupakan tujuan dari pembelajaran 

matematika yang menjadi jantungnya matematika, 2) pemecahan 

masalah meliputi prosedur, metode, dan strategi merupakan 

proses inti dan utama dari kurikulum matematika, dan 3) 

merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.
46

 

Pendapat ahli yang diuraiakan peneliti tersebut sependapat 

dengan yang diutarakan Polya bahwa dalam menyelesaiakan 

pemecahan masalah memenuhi keterampilan atau kemampuan 

yang meliputi proses mencari informasi, menganalisis dan 

mengidentifikasi (merencanakan) masalah dengan tujuan untuk 

                                                                                                                                                  
Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik‖, Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika , 3, No. 1 (2019), h. 34   
44  Rany Widyastuti, ―Proses Berpikir dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber‖, 

Jurnal Pendidikan Matematika Al-Jabar VI, No. 2 (2015), h.184 
45 Karunia Eka Lestari Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian 

Pendidikan Matematika, ketiga (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018), h. 84-85. 
46 Yayuk et al, Ibid. 
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menghasilkan solusi yang sederhana sehingga dapat dijadikan 

keputusan dari masalah tersebut. 

 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Terdapat beberapa indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis dari berbagai asumsi menurut para ahli 

diantaranya peneliti uraikan. Menurut Gange (dalam Heris H.) 

mengemukakan mengenai penyelesaian masalah memiliki lima 

langkah, yakni: 

1. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih sederhana 

2. Menyatakan masalah dalam bentuk yang dapat dipecahkan 

(lebih operasional) 

3. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur / 

langkah yang sesuai untuk digunakan dalam pemecahan 

masalah 

4. Menguji hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 

hasil  dari pengolahan data, penyajian data, membuat grafik 

dan lainnya. 

5. Memeriksa kembali (mengecek) apakah hasilnya benar atau 

tidak. Atau memilih cara alternatif pemecahan masalah yang 

terbaik.
47

 

Sedangkan menurut Karunia dan Ridwan dalam buku penelitian 

pendidikan matematika indicator-indikator kemampuan 

pemecahan maslah matematis, yakni:
48

 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan 

2. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis 

3. Menerapkan startegi untuk menyelesaikan maslah 

                                                                    
47 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, HARD SKILLS Dan 

SOFT SKILLS Matematik Siswa, ed. by Nurul Falah Atif, kesatu (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2017), h.45-46. 
48 Op.cit h. 85. 
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4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 

masalah. 

Jhon Dhewey mengemukakan bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dalam pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut: 

1. Menghadapi masalah (confront problem) 

2. Pendefinisian maslahan (define problem) 

3. Penemuan solusi (inventory several solution) 

4. Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of 

solution) 

5. Menguji konsekuensi (tes consequence).
49

 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, 

menurut Polya terbagi 4 tahapan yakni :
 50

  

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Pemecahan 

Masalah 

Keterangan  

Memahami masalah  Peserta didik menentukan, mencari 

apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya  

Menyusun rencana 

penyelesaian  

Peserta didik harus mampu 

menyusun rencana penyelsaian dari 

maslaha berdasarkan apa yang 

diketahui dan ditanya dari langkah 

petama 

Menyelesaiakan 

masalah sesuai 

perencanaan  

Peserta didik mampu 

menyelesaikan permasalahan yang 

ada kemudian memeriksa kembali 

hasil yang didapat  

Memeriksa kembali 

hasil yang diperoleh 

 Menge-tes jawaban yang didapat 

benar sesuai dengan apa yang 

ditanya pada masalah tersebut 

                                                                    
49 Yayuk et al., Pembelajaran Matematika Yang Menyenangkan, h.90. 
50 Wahyudi and Indri Angraheni, Strategi Pemecahan Masalah (Salatiga: 

Satya Wacana University Press, 2017), h. 18-19. 
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c. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis  

Sejumlah pakar telah mengemukaakan langkah mengenai 

kemampuan pemecahan masasah. Gange (dalam Wahyudi) 

menyatakan bahwa terdapat lima tahapan pemecahan masalah 

matematika, yaitu: 

1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 

2) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat 

dipecahkan) 

3) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja 

yang diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam 

memecahkan masalah itu 

4) Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 

hasilnya (pengumpulan data, pengolahan data, dan;ain-lain) 

5) Memeriksa kembali (mengecek apakah hasil yang diperoleh 

itu benar, mungkin memilih pada pemecahan yang baik. 

Menurut pendapat lain yaitu Dewey mengemukakan bakwa 

terdapat lima tahapan pemecahan masalah, diantaranya adalah: 

1) Tahu bahwa ada masalah yaitu kesadaran akan adanya 

kesukaran, rasa, putus asa,dan keraguan   

2) Mengenali masalah yakni klasifikasi dan definisi termasuk 

pemberian  tanda pada tujuan yang dicari 

3) Menggunakan pengalaman yang lalu, misalnya penelitian 

yang relevan, penyelesaian soal yang lalu atau gagasan yang 

meurmuskan hipotesa dan proposisi pemecahan masalah 

4) Menguji secara berturut-turut hipotesa atau kemungkinan-

kemungkinan penyelesaian 

5) Mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan 

berdasrakan bukti-bukti yang ada.
51

 

Pemecahan masalah menurut Polya dijabarkan lebih 

detailnya seperti tabel berikut :
52

 

 

                                                                    
51 Wahyudi and Angraheni, Strategi Pemecahan Masalah,h. 16-17. 
52 Ibid, h. 18-19 . 
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Tabel 2.3 

Langkah-langkah Kemampuan Pemecahan Masalah 

Langkah-

langkah 

pemecahan 

masalah 

Indikator 

Memahami 

masalah  

Apakah yang tidak diketahui? 

Data apakah yang diberikan? 

Bagaimana kondisi soal? 

Mungkinkah kondisi dinyatakan dalam 

bentuk persamaan atau hubungan 

lainnya? 

Apakah kondisi yang diberikan cukup 

untuk mencari apa yang ditanyakan? 

Apakah kondisi tersebut tidak cukup? 

Apakah kondisi itu berlebihan atau itu 

saling bettentangan? 

Butalah gambar atau tuliskan notasi yang 

sesuai 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian  

Pernahkah anda menemukan soal seperti 

ini sebelumnya?  

Pernahkah ada soal yang serupa dalam 

ini? 

Teori manakah yang dapat digunakan 

dalam masalah ini? 

Perhatikan apa yang ditanyakan atau coba 

pikirkan soal yang pernha diketahui 

dengan pertanyaan yang mirip atau 

serupa. Andaikan ada soal yang mirip 

dengan soal yang diselesaikan, dapatkah 

pengalaman itu digunakan dalam masalah 

sekarang? 

Dapatkah hasil dan metode yang lalu 

digunakan disini? 

Apakah harus dicari unsur lain agar dapat 

memanfaatkan soal semula,  mengulangi 

soal tadiatau menyatakan dalam bentuk 
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soal lain?kembalikan pada definisi. 

Andaikan soal baru, belum dapat 

diselesaikan. Bagaimana bentuk soal 

tersebut? 

Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus 

? 

Misalkan sebagian kondisi dibuang, 

sejauh mana yang ditanyakan dalam soal 

dapat dicari? 

Manfaat apa yang dapat diperoleh dengan 

kondisi sekarang? 

Dapatkah apa yang ditanyakan, data atau 

keduanya diubah sehingga menjadi saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya? 

Apakah semua data dan kondisi sudah 

digunakan ? 

Sudahkah diperhitungkan ide-ide penting 

yang ada dalam soal tersebut? 

Menyelesaiakan 

masalah sesuai 

perencanaan  

Memeriksa setiap langkah apakah sudah 

benar atau belum? 

Bagaimana membuktikan bahwa langkah 

yang dipilih sudah benar?  

Memeriksa 

kembali hasil 

yang diperoleh 

Dapatkah diperiksa sanggahannya? 

Dapatkah jawaban tersebut dicari dengan 

cara lain? 

Dapatkah anda melihat secara sekilas? 

 

Uraian tersebut peneliti memilih langkah pemecahan 

masalah matematis milik Polya, karena langkah-langkah dari 

Polya dapat mendukung pada model pembelajaran pada 

penelitian ini. 

 

6. Pembelajaran Model PBL 

Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah merupakan pembelajaran yang menyajikan masalah 

autentik dan bermakna. Arends mengungkapkan bahwa 
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pembelajaran PBL adalah suatu pembelajaran yang dilakukan 

antar peserta didik untuk mengembangkan keterampilan  kognitif 

dan dan dapat mendorong penyelidikan bersama serta 

mengembangkan keterampilan kritis dan sosial.
53

 

Menurut Ward dan Lee menegaskan pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) adalah suatu model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 

permasalahan melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga 

peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan permasalahan tersebut dan sekaligus memiliki 

keterampilan untuk memecahkan masalah.
54

  

Menurut Donalds Woods, pembelajaran PBL lebih dari 

sekedar lingkungan yang efektif dalam mempelajari pengetahuan 

suatu pembelajaran tertentu.
55

 

Pemaparan para tokoh mengenai pembelajaran PBL 

(Problem Based Learning) dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran PBL menjadi salah satu pembelajaran yang 

menyuguhkan peserta didik sebagai penemu dari penyelesaian 

masalah melalui tahapan/metode pembelajaran. Adapun langkah-

langkah dari penerapan PBL menurut Arends adalah sebagai 

berikut:
56

 

1. Mengorientasikan peserta didik dalam permasalahannya 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti 

3. Membantu menyelidiki mandiri dan kelompok 

4. Mengembangkan dan mempresentasikan exhibit dan 

artefak 

                                                                    
53 I Nyoman Sudana Degeng and Nur Hidayah, Academic Engagement 

Penerapan Model Problem-Based-Learning Di Madrasah (Yogyakarta: LKiS Pelangi 

Aksara, 2015), h.11. 
54 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2020), h.75. 
55 Taufik Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning 

(Jakarta: Prrenada Media Group, 2010), h.13. 
56 Degeng and Hidayah, Academic Engagement Penerapan Model Problem-

Based-Learning Di Madrasah, h.10. 



 

 
 

38 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Problem Based Learning memiliki beberapa tahapan oleh 

pendidik dan peserta didik. Sintak dari pembelajaran PBL 

menurut Trianto (dalam Isrok‘atun) adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi peserta didik pada masalah  

Tahap awal pengenalan masalah pada peserta didik oleh 

guru selanjutnya memberi arahan pemahaman dan motivasi 

peserta didik untuk memahami dan mengungkapkan 

masalah. 

2. Membimbing penyelidikan kelompok atau individu 

Peserta didik banyak melakukan aktifitas belajar dalam hal 

ini. Peserta didik melakukan penyelidikan yang dibimbing 

pendidik seperti berpendapat atau mengemukakan ide dalam 

memecahkan masalah 

3. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar  

Pendidik mengorganisasikan peserta didik terhadap tugas 

belajar untuk menyelesaikan masalah. 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Ide atau gagasan dari peserta didik disajikan berupa laporan 

tertulis atau laporan lisan yang dikomunikasikan atas hasil 

diskusi. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi pemecahan masalah 

Pendidik yang berperan menganalisis dan mengevaluasi 

pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik apakah 

sesuai dengan klasifikasi pemecahan masalah.
57

  

Lynda Wee menyebutkan ciri proses PBL sangat menunjang 

pembangunan kecakapan mengatur diri sendiri (Self directed), 

kolaborasi, berpikir secara metakognitif, cakap menggali 

informasi, yang semuanya relatif perlu untuk dunia kerja.
58

 

                                                                    
57 Isrok‘atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika,"  
58 Taufik Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning, h.13. 
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Tokoh lain berpendapat, Amir mengungkapkan langkah-langkah 

pembelajaran model PBL sebagai berikut:
59

 

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas  

2) Merumuskan permasalahan 

3) Menganalisis permasalahan 

4) Menyusun gagasan peserta didik atau menganalisis dengan 

berpikir dalam menformulasikan tujuan pembelajaran 

5) Mencari informasi tambahan dari gagasan/ide dari peserta 

didik 

6) Mensistesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru. 

Pendapat-pendapat tersebut peneliti cenderung pada 

pendapat Trianto dalam model konvensional penelitian ini, sintak 

dalam pembelajaran model PBL mata pelajaran matematika yang 

diajarkan oleh guru disekolah mengikuti pola tersebut. 

Kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran PBL adalah 

sebagai berikut: 

1. Fokus  dan menumbuhkan kebermaknaan dalam belajar 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berinisiatif 

3. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan peserta 

didik 

4. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan dinamika kelompok 

5. Pengembangan sikap Self-motivated 

6. Menumbuhkan hubungan peserta didik dengan 

fasilitator 

7. Jenjang penyampaian pembelajaran dapat ditingkatkan 

Kekurangan dari model Problem-Bassed Learning adalah 

sebagai berikut: 

1. Membutuhkan waktu atau durasi yang tidak sebentar 

untuk implementasi 

                                                                    
59 Ibid, h.13. 
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2. Pemahaman peserta didik yang berbeda-beda sehingga 

pencapaian akademik belum sesuai dengan yang 

ditentukan 

3. Perubahan peran guru dalam kegiatan belajar 

4. Perubahan peran peserta didik dalam proses belajar 

5. Guru masih kesusahan dalam merumuskan masalah 

untuk melatih berpikir kritis tingkat tinggi peserta 

didik.
60

 

 

7. Gaya Belajar Peserta Didik  

a. Pengertian Gaya Belajar 

Gaya belajar dapat membatu para guru dalam 

menyampaikan bahan pembelajara  kepada peserta didik sehingga 

hasil belajar akan lebih efektif. Gaya belajar menurut James dan 

Garden mengungkapan bahwa gaya belajar merupakan cara yang 

paling kompleks dimana posisi peserta menganggap dan merasa 

paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan, 

menggulangi kembali apa yang telah mereka pelajari. Sedangkan 

menurut Dunn dan Dunn, gaya belajar merupakan kumpulan 

karakteristik pribadi yang membuat suatu pembelajaran menjadi 

efektif untuk beberapa orang dan tidak efektif untuk  sebagian 

orang lainnya.
61

 

Wilkin dan Messick mengungkapkan gaya belajar adalah 

cara konsistensi yang dilakukan oleh seorang pembelajar dalam 

menangkap informasi atau stimulus, cara mengingat, berpikir, 

dan memecahkan masalah. Sedangkan menurut tokoh lain, S. 

Nasution mengatakan gaya belajar adalah cara peserta didik 

bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang yang 

diterimanya dalam proses belajar.
62

  

                                                                    
60 Isrok‘atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, 

h. 49-52. 
61 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajarran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017), h.158. 
62 Yusron Masduki, Karoma Burlina, and Yuslaini, Psikologi Pendidikan Dan 

Pembelajaran (Bantul: UAD Press, 2019), h.29. 
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Dari pendapat-pendapat diatas peneliti menyimpulkan arti 

dari gaya belajar, yakni suatu perilaku atau sikap yang dimiliki 

peserta didik untuk memahamkan konsep pengetahuan dari 

pengajaran yang diberikan guru atau pendidik. 

 

b. Jenis-Jenis Gaya Belajar  

Selanjutnya De Porter & Hernacki mengemukakan dalam 

gaya belajar peserta didik  pada pemahaman informasi yang 

diterima tergolongkan menjadi 3 tipe yakni gaya belajar tipe 

audio, visual dan tipe kinestetik.
63

 

1) Gaya Belajar Audio 

Gaya belajar audio mempunyai kemampuan dalam 

menyerap informasi dari indera pendengar (telinga). Peserta didik 

ini mampu belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi 

verbal dan mendengarkan apa yang guru katakan, lebih peka 

terhadap keributan, mampu dengan cepat dalam hal musik dan 

baik dalam aktivitas lisan.
64

 Menurut De porter, Bobbi dan 

Henarcki ciri-ciri peserta didik yang bertipe audio adalah sebagai 

berikut: 

1. Suka berdiskusi, suka berbicara, dan menjelaskan sesuatu 

dengan panjang lebar. 

2. Mudah terganggu oleh keributan 

3. Lebih mudah mengingat apa yang didengar dari apa yang 

dilihat 

4. Kesulitan dalam hal menulis, tetapi hebat dalam bercerita 

5. Dapat mengulang kembali atau menirukan nada, irama dan 

warna suara.  

6. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
65

 

 

                                                                    
63 Bobbi De Porter dan Mike Hinarcki, Quantum Learning. Bandung, Cet 

1,2013,  h.112 
64 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajarran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, h. 165. 
65 Ibid, h.118  
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2) Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar peserta didik dengan 

melihat sehingga mata menjadi peranan penting pada gaya belajar 

ini. Seseorang yang gaya belajar visual akan memperoleh 

informasi dengan melihat gambar, diagram, peta grafik, poster, 

data teks seperti tulisan dan sebagainya. Kecenderungan 

seseorang memiliki gaya belajar visual yakni mampu 

menggambarkan iformasi dalam bentuk diagram, grafik, flow 

chart, dan simbol visual yang digunakan untuk 

mempresentasikan hal-hal yang dapat disampaikan dalam kata-

kata.
66

  

De porter, Bobbi dan Hernacki menggambarkan ciri-ciri 

peserta didik dengan tipe visual adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku rapi, teratur, detail dan teliti 

2. Mengingat dengan asosiasi visual 

3. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato 

4. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 

5. Lebih suka membacakan dari pada dibacakan.
67

 

3) Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik  adalah gaya belajar yang dimiliki 

seseorang untuk memperoleh informasi dengan melakukan 

sentuhan, gerakan, praktik atau pengalaman belajar secara 

langsung. Gaya belajar ini mengarahkan  seseorang pada latihan 

(simulasi nyata), mendemontrasi, studi kasus, menjalankan 

aplikasi, video, film dari pelajaran yang sesuai dengan aslinya.
68

 

De porter, Bobbi dan Hernacki, mengemukakan ciri-ciri dari 

tipe kinestetik diantaranya adalah 

1. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 

2. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak 

                                                                    
66 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajarran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, h.166. 
67 Bobbi De Porter dan Mike Hinarcki, Quantum Learning. Bandung,  h.116 
68 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajarran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, h. 168-169. 
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3. Menyukai buku-buku dengan alur yamg mencerminkan 

gerakan atau aksi pada tubuh saat membaca  

4. Banyak menggunakan isyarat tubuh.
69

 

 

c. Indikator-Indikator dari Gaya Belajar 

Rita Dunn seorang pelopor dibidang gaya belajar, 

menyatakan ada banyak variabel yang mempengaruhi cara belajar 

seseorang diantaranya adalah faktor fisik, sosiologi, emosional, 

dan  

lingkungan.
70

 Sedangkan menurut David Kolb (dalam 

Gufron dan Risnawati), gaya belajar dipengaruhi oleh tipe 

kepribadian, habit atau kebiasaan, serta berkembangan sejalan 

dengan waktu dan pengalaman.
71

 Dari kedua ahli tersebut 

disimpulkan gaya belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni 

dari faktor intern (faktor dari diri seseorang) dan faktor ekstern 

(faktor dari luar diri  seseorang). 

a. Faktor-faktor intern  

1) Faktor jasmaniah, terbagi 2 bagian terdiri dari jasmani 

kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis, diantaranya intelegensi, perhatian, 

minat, motif, bakat, kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan, terbagi menjadi dua terdiri dari 

kelelahan jasmani dan rohani (bersifat psikis). 

b.  Faktor-faktor ekstern 

1) Faktor keluarga, mempengaruhi bagaimana orangtua 

mendidik, suasana rumah, dan relasi antar anggota 

keluarga. 

2) Faktor sekolah, bagaimana cara guru menyampaikan 

pembelajaran dengan metode, strategi, interaksi guru 

dengan peserta didik. 

                                                                    
69 Mike Hernacki and Bobbi Deporter, Quantum Learning, h. 118-120  
70 Ibid, h110  
71 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajarran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, h. 171. 
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3) Faktor masyarakat, interaksi peserta didik dengan 

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
72

  

 

B. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Siti Aisah Rambe 

yang berjudul upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui pendekatan metafora pada pokok 

bahasan fungsi kuadrat di kelas X SMA Muhammadiyah 1 

Medan. Berdasarkan penelitian tersebut model belajar 

melalui pendekatan metafora memberikan hasil semakin 

membaik, dengan pelaksanaan ini aktifitas peserta didik 

dalam kemampuan memahami konsep, bertanya, dan 

lainnya melalui pendekatan metafora mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika. Perbedaan 

penelitian ini dengan  penelitian peneliti yakni pada model 

pembelajaran (SSCS) serta kemampuan dalam matematika 

dalam ranah yang berbeda (kemampuan pemecahan 

masalah matematis). 

2. Penelitian dari Putri Setyo Hartanti yang berjudul 

―kemampuan pemecahan masalah matematis melalui 

model pembelajaran seacrh, solve, create and share (sscs) 

menggunakan media lkpd pada materi penyajian data siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Kepanjen‖.
73

 Berdasarkan 

penelitian tersebut diperoleh hasil terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen melalui penerapan model pembelajaran SSCS 

dan kelas kontrol melalui penerapan model pembelajaran 

konvensinal pada pokok bahasan penyajian data kelas VII 

                                                                    
72 Ibid, h.171-173. 
73 Putri Setyo Hartanti, ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui 

Model Pembelajaran Seacrh, Solve, Create and Share (sscs) Menggunakan Media 

Lkpd Pada Materi Penyajian Data Untuk Siswa Kelas Vii Smp Negeri 3 Kepanjen,‖ 

JPM : Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.  4, no. 2 (2019) h.62. 
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SMP Negeri 3 Kepanjen.  Adapun perbedaan dari 

penelitian tersebut dengan peneliti ini pada metode atau 

pendekatannya, peneliti menggunakan model SSCS dengan 

pendekatan metafora. 

3.  Penelitian sebelumya dilakukan oleh Tety Widiyanti 

dengan judul skripsi ―Pengaruh Gaya Belajar Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa‖. 

Penelitian tersebut memberi simpulan mengenai gaya 

belajar yang dimiliki peserta didik mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika, dan  gaya 

belajar peserta didik yang dominan untuk berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

yakni gaya belajar visual dan kinestetik. Sedangkan, gaya 

belajar audio tidak menujukkan keterpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika.    

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian yang peneliti akan 

lakukan terdiri dari variabel bebas (X1) adalah model SSCS 

dengan pendekatan metafora, (X2) adalah gaya belajar peserta 

didik dan sebagai variabel terikat (Y) adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Model pembelajaran SSCS merupakan suatu inovasi model 

pembelajran yang digunakan dalam mengatasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Perkembangan 

pembelajaran yang sering digunakan untuk memudahkan 

pembelajaran matematika yakni melalui strategi atau pendekatan. 

Materi matematika yang dikenal banyak memakai simbol dan 

rumus dalam perhitungan menjadi kendala peserta didik untuk 

memahaminya. Pendekatan metafora adalah salah satu 

pendekatan yang konsep dasarnya mengubah suatu hal yang 

abstrak ke hal yang lebih konkrit atau sebaliknya, yakni 

menyelesaikan permasalahan melalui simbol-simbol dalam 

menghadapi masalah-masalah yang dekat  dengan pengalaman 

dan kehidupan sehari-hari peserta didik. Kemampuan pemecahan 
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masalah matematis dalam penelitian ini mengutip dari Polya yang 

terdiri dari memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

menyelesaiakan masalah sesuai perencanaan, dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dalam pelajaran matematika menjadi 

sangat penting, karena proses inilah peserta didik bisa berpikir 

kritis, logis, realistis, dan memahami materi yang diajarkan guru. 

Faktor lainnya dalam pengajaran adalah gaya belajar peserta 

didik. Cara peserta didik dalam menerima informasi atau 

menemukan suatu penyelesaian melaui tingkahlaku yang 

dilakukannya sendiri. Gaya belajar peserta didik dibedakan 

menjadi tiga kategori yakni visual (melihat), audio (mendengar) 

dan kinestetik (sentuhan/gerakan). Peserta didik yang memilki 

tipe visual akan lebih dominan pada indera penglihatan (mata) 

pada aktivitas belajar. Tipe auditorial yang dimiliki peserta didik 

menitikberatkan indera pendengaran (telinga) sedangkan, tipe 

kinestetik lebih menitikberatkan dalam hal menyentuh 

(memegang) sesuatu informasi untuk mengingat. 

Inovasi-inovasi yang dikembangkan sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran agar kegiatan/aktifitas belajar mengajar 

menjadi efektif dan efisien. Model pembelajaran SSCS dengan 

pendekatan metafora bisa menjadi solusi pada cara belajar peserta 

didik yang berbeda. Penyajian dari penggunaan metafora yang 

dapat dilakukan diawal, tengah dan diakhir memberi kesempatan 

siswa dalam menemukan penyelesaian matematika serta 

memaknainya. Faktor lain yakni gaya belajar peserta didik yang 

dikategorikan menjadi tiga tipe  juga mempengaruhi dalam 

proses pembelajaran matematika oleh sebab itu, peneliti ingin 

melihat bagaimana cara belajar setiap anak dalam mengatasi 

penyelesaian masalah matematis peserta didik. Uraian tersebut 

diharapkan mampu memberi solusi dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar matematika pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 
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Gambar 2.1 

Bagan Diagram Kerangka Berfikir 

Diagram diatas peneliti uraiakan X1 (model pembelajaran 

SSCS dengan pendekatan metafora), X2 (gaya belajar) dan Y 

(kemampuan pemecahan maslah matematis). Interaksi antar X1, 

X2 dan Y tersebut menjadi judul sekaligus tujuan penelitian ini 

diantaranya pengaruh model pembelajaran SSCS dengan 

pendekatan metafora  terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, pengaruh gaya belajar peserta didik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan yang interaksi 

antara model pembelajaran SSCS dengan pendekatan metafora 

dan gaya belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dijadikan jawaban atau kesimpulan sementara oleh 

peneliti dan sifatnya teoritis serta masih diuji coba (penelitian) 

dari fakta/data yang terkumpul. 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

X1 

X2 

Y 
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b. Terdapat perngaruh gaya belajar (visual, audio, dan 

kinestetik) terhadap kemampuan  pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran SSCS 

dengan pendekatan metafora dan gaya belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

2. Hipotesis Statistika 

a. HoA :    =        

(tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran SSCS,  

model pembelajaran SSCS dengan pendekatan metafora, dan 

model PBL terhadap kemampuan pemecahan matematis 

peserta didik). 

           , paling sedikit ada   yang tidak nol, untuk 

untuk i = 1, 2, 3 

(terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS dengan 

pendekatan metafora terhadap kemampuan pemecahan 

matematis peserta didik). 

Keterangan: 

    = Pembelajaran model SSCS 

    = Pembelajaran model pembelajaran SSCS 

dengan pendekatan metafora 

       = Pembelajaran Problem Based Learning 

 

b.     :             

(tidak terdapat pengaruh gaya belajar (visual, audiovisual, 

dan kinestetik) peserta didik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik) 

             paling sedikit ada satu     yang tidak nol, 

untuk j = 1, 2, 3 

(terdapat pengaruh gaya belajar (visual, audiovisual, dan 

kinestetik) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik).  

Keterangan : 



 

 
 

49 

  = gaya belajar visual  

   = gaya belajar audio 

   = gaya belajar kinestetik 

 

c.         (  )      untuk setiap i = 1,2,3  dan j = 1, 2, 3 

(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran SSCS 

dengan pendekatan metafora dan gaya belajar peserta didik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis) 

     : paling sedikit ada satu (  )   yang tidak nol, untuk i 

= 1, 2, 3 dan j = 1, 2, 3 

(Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

pendekatan metafora dan gaya belajar peserta didik tehadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik).  
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